PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN (PKn) DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO REKAMAN
DI KELAS IV SD NEGERI 43 DADOK
TUNGGUL HITAM KOTA PADANG

SKRIPS|
Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1)

Oleh :

RISYA RACHMATIKA
NIM: 18066

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2014









Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIM/BP
Jurusan
Fakultas
Judul Skripsi

: Risya Rachmatika

: 18066/2010

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Ilmu Pendidikan

: Peningkatan Hasil

SURAT PERNYATAAN

Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan
Media Video Rekaman di Kelas IV SD Negeri 43 Dadok
Tunggul Kota Padang

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar merupakan
karya saya sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat orang lain yang ditulis atau diterbitkan dalam skripsi ini kecuali sebagai
acuan atau kutipan dengan mengikuti penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Juli 2014
_yang menyatakan,

d -J
Risya Rachmatika
NIM/BP. 18066/2010



ABSTRAK

Risya Rachmatika, 2014: Peningkatan Hasil Belajar iSwa dalam
Pembelajaran Pedidikan Kewarganegaraan (PKn)
denga Menggunakan MediaVideo Rekaman di
Kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajar&mRang masih terpusat
pada guru, dan guru kurang maksimal dalam penggumelia terutama media
video rekaman sehingga siswa menjadi jenuh selama proses pejafagiadan
standar ketuntasan belajar yang ditetapkan dalamb@eajaran PKn belum
tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untubnimgkatkan hasil belajar PKn
menggunakan medMideo Rekaman dikelas IV SDN 43 Dadok Tunggul Hitam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakalag&€PTK) dan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan ntkaaf. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan dalakalR siklus. Setiap siklus
terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaamapetan, dan refleksi. Data
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan t8swa yang diambil sebagai
subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV N#geri 43 Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam @jempcanaan pada
siklus I memperoleh persentase nilai 78,5% meningkanjadi 92,85% pada
siklus II, b) pelaksanaan pembelajaran PKn darelagpuru pada siklus | dari
81,16% meningkat menjadi 91,66% pada siklus Il,apadpek siswa diperoleh
persentase 79,16% pada siklus | meningkat menja@8 di siklus I, c) hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn siswa mengaamngkatan dari 72,55
pada siklus | menjadi 81,46 pada siklus Il. Denggmikian, mediaVideo
Rekaman dapat meningkatkan hasil belajar PKn dikelas IV SB8| Dadok
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan saléh seata

pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik di otk dasar. Susanto
(2013:225) mengemukakan bahwa “PKn adalah matajapaha yang
digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan d&estamikan nilai
luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsmdsth’. Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan usalizk umembekali
siswa dengan kemampuan dan keterampilan dasar tagdouh menjadi
warga negara yang baik sesuai dengan pancasila Wdp 1945.
Sebagaimana dijelaskan oleh Soematri (dalam AZX12:204) bahwa :

PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertupembina dan

mengembangkan siswa agar menjadi warga negarabyakgyaitu

warga negara yang tahu, dan mampu berbuat baik se#eara

umum yang mengetahui, menyadari, dan melaksanaki&ndan

kewajiban sebagai warga negara.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ggoedajari di

sekolah dasar (SD) memiliki peranan yang sangat tingenuntuk
menghasilkan siswa yang kreatif, berfikir kritiapggap dan inovatif. Hal ini

dijelaskan oleh Depdiknas (2006: 271) bahwa tujan adalah menjadikan

siswa agar mampu :

(1) Berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam naggapi isu
kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi secara aktif matanggung



jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatenabgarakat,

berbangsa dan bernegara serta anti korupsi, (XeBdrang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdesa karakter-

karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidupafersdengan
bangsa- bangsa lain, (4) Berinteraksi dengan bdogsgsa lain

dalam percaturan dunia secara langsung atau @agsling dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Supaya pembelajaran PKn dapat dicapai dengan baiklithksanakan
olen siswa dalam kehidupan sehari-harinya yang asedengan tujuan
pembelajaran PKn di atas, maka dalam kegiatan gejatsnnya guru dapat
menciptakan suasana kelas menjadi menyenangkanbeianakna sesuai
dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran yang berlaggsu dalam kelas
hendaknya guru dapat menggali pengetahuan siswgemanpermasalahan
yang ada di sekitar siswa. Permasalahan tersebus haemiliki kaitan
dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa.ul@m, guru harus
merancang kegiatan pembelajaran yang ada di da#das lsehingga dapat
menumbuhkan semangat dan motivasi siswa selamaspnesmbelajaran
berlangsung.

Kegiatan pembelajaran hendaknya dimulai dengan moanakan
pelaksanaan pembelajaran PKn sedemikian rupa dat@mbangun dan
meningkatkan pengetahuan siswa tentang globaligaisg ditemukan di
lingkungan sekitar siswa. Hal ini sesuai denganiklum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan SD, ss#dh materi yang akan

dikaji siswa adalah contoh sederhana pengaruh Iggabadilingkungan.



Kenyataan yang terjadi di lapangan pada kegiatambpkjaran PKn
saat ini masih berpusat pada guru. Pada awal pejatst guru langsung
memberikan materi pelajaran dengan berceramah tamg@motivasi dan
membangun pengetahuan siswa mengenai materi @elajgang akan
digjarkan, kemudian pembelajaran yang kurang mema#kdn penggunaan
media, terutama medideo rekaman, sehingga siswa merasa jenuh selama
proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa uluar masuk kelas
pada saat guru menyampaikan materi pelajaran.

Dari hasil observasi peneliti dengan guru kelas W Negeri 43
Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Kota Padang yangdedi lapangan pada
kegiatan pembelajaran PKn saat ini, menunjukanl atajar siswa dalam
pembelajaran PKn masih rendah. Banyak faktor yangnyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaram di&ntaranya, peneliti
menemukan dalam pembelajaran PKn guru masih menggaon cara
konvensional, hal ini terlihat dalam proses penjaeda guru hanya bercerita
di depan kelas tentang materi yang akan diajarkandgl tersebut membuat
susasana di dalam kelas menjadi jenuh, membosaydag dikarenakan
pembelajaran di dalam kelas tidak menarik dan meanygkan. Di samping
itu, guru menyuruh siswa untuk membaca materi @edaj dari buku paket
yang dimiliki siswa dan mencatat materi yang adadaliam buku paket

tersebut yang akan dijadikan hafalan bagi siswapaasiswa mengetahui



bagaimana pengaplikasian pembelajaran yang telakkmepelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemudian guru kurang memanfaatkan media yang mamngruancing
kreatifitas dan partisipasi siswa, terutama padagpdaatan mediaiideo
rekaman Dalam menyampaikan pembelajaran guru seharusnyzat da
memanfaatkan penggunaan media yang berbasis tgkiselperti mediaideo
rekaman. Namun kenyataan di lapangan guru kurapgtdaelakukan hal
demikian. Guru kurang dapat memanfaatkan dalamgqers@an media yang
berbasis teknologi karena kurangnya pengetahuan tpmtang teknologi.
Sehingga dalam pembelajaran guru hanya menggunékéno sebagai
panduan mengajar.

Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan di atsiswa menjadi
pasif, hal ini terlihat siswa belum terlibat secamaksimal dalam proses
pembelajaran, kurang termotivasi, dan jenuh dalaosgs pembelajaran.
Siswa tidak tahu dengan apa yang akan disampai&i@mdmengemukakan
pendapat, sebab siswa tidak menguasai materi ydaly tiajarkan. Dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kebaamyaiswa hanya meniru
pekerjaan temannya, akibatnya pada hasil nilaisaidester | mata pelajaran
PKn belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKing ditetapkan SD
Negeri Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Ke&mang yaitu 75
sedangkan hasil rata-rata mid semester 62,89.rnHahenunjukkan sebagian

besar nilai siswa belum mencapai KKM yang telabtdjikan.



Data hasil nilai semester | mata pelajaran PKnaidapat dilihat pada

tabel berikut ini :



Tabel 1. Hasil Nilai Mid Semester | Mata PelajaRitn Tahun Ajaran 2013-2014

No. Nama Sisw Nilai KKM Nilai Ketuntasa Keterangar
Tuntas Tidak
tuntas
1 cs< 26 75 N
2 HB 73 75 N
3 RH 79 75 N
4 RT 45 75 N
5 Al 53 75 N
6 AEI 62 75 N
7 AR 77 75 N
8 ARH 80 75 N
9 AO 78 75 N
10 AF 37 75 N
11 DA 81 75 N
12 DMS 64 75 N
13 ICP 65 75 N
14 IRH 74 75 N
15 LY 70 75 N
16 MA 69 75 N
17 MWP 72 75 N
18 MFAF 76 75 N
19 NDG 75 75 N
20 RAW 81 75 N
21 RH 43 75 N
22 R 55 75 N
23 S. 56 75 N
24 MR 79 75 N
25 MNF 61 75 N
26 DPI 31 75 N
27 RGF 49 75 N
28 S< 50 75 N
Jumlat 1761 9 19
Rata- rate 62,8¢
Persentas 32,100 67,85%

Sumber : Guru kelas 1V SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang




Terlihat dari tabel di atas pada siswa kelas 1V I$&yeri 43 Dadok
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang2a&asiswa, hanya 9
siswa yang mencapai KKM vyaitu sekitar 32,14% darsimd9 orang siswa
lagi yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu itsk67,85 %, dimana
nilai KKM PKn adalah 75.

Salah satu upaya yang bisa digunakan untuk memngsasasalahan
di atas dengan pemilihan media pembelajaran ygrg tsan menyenangkan
sehingga dalam pembelajaran siswa menjadi lebiarpatengan materi yang
diajarkan guru. Hal ini sejalan dengan Arsyad @89) mengemukakan
kelebiharnvideo rekaman adalah sebagai berikut :

(1) Dapat melengkapi pengalaman siswa, (2) dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dsgletikbn
secara berulang-ulang jika dipandang perlu, (3)dormg dan
meningkatkan motivasi, menanamkan sikap dan segiasektif
lainnya, (4) mengandung nilai-nilai positif, dapatngundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswad#ppt
menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihatcasa
langsung seperti lahar gunung berapi, (6) dapatnyikkan
kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelomyakg
heterogen, maupun perorangan, (7) dengan kemamg@aan
teknik pengambilan gambar frame demi fraifiken yang dalam
kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat
ditampilkan dalam waktu satu atau dua menit.

Dengan demikian, penggunaan meddeo rekaman sangatlah penting

dalam proses pembelajaran. Karena dengan menggunaaia video

rekaman pada saat proses pembelajaran siswa mebmdiemangat,



memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dratdaenumbuhkan

minat pada saat pembelajaran.

Bertitik tolak pada latar belakang di atas, pendkrtarik untuk
menggunakan mediadeo rekaman ini dalam pembelajaran PKn di SD dalam
penelitian tindakan kelas yang berjuduPeningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Medid/ideo Rekaman
di Kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota Rdang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas, maka
yang menjadi permasalahan secara umum adalah Bagakath peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn denganggunakan media
video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam K&adang?

Adapun rumusan masalah secara khusus dalam peméditadalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran P&mngard
menggunakan medigideo rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok
Tunggul Hitam Kota Padang ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn dengamggoreakan
mediavideo rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam
Kota Padang ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa d@ambelajaran PKn
dengan menggunakan medigleo rekaman di kelas IV SD Negeri 43

Dadok Tunggul Hitam Kota Padang ?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan dj ataka tujuan
penelitian secara umum adalah : Untuk Meningkagesil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan medea rekaman di kelas IV SD

Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.

Adapun tujuan penelitan secara khusus adalah  untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan mekggumedia
video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota
Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakana ko
rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Ké&adang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaPddn dengan
menggunakan medisideo rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok
Tunggul Hitam Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaukirkepentingan
teoritis maupun praktis, baik untuk peneliti, gurmaupun sekolah. Secara
teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pembafaj@Kn di Sekolah
Dasar, khususnya bagi pembelajaran dengan mengguniadedia video

rekaman. Adapun manfaat penelitian secara praktis selimgdiut :



10

. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengatapaneliti dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaPdn dengan
menggunakan mediadeo rekaman dikelas IV SD.

. Bagi guru, sebagai informasi pentingnya menggunakedia video
rekaman dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan|! hasi
pembelajaran terutama dalam pembelajaran PKn dikeI&D.

. Bagi siswa, merupakan salah satu upuya untuk miesikgn hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn.

. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pemtigam untuk tugas —

tugas dimasa yang akan datang.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses dari seseorangbgungaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yaatifrelenetap. Hal ini
sesuai dengan pendapat Abdurrahman (dalam Jiha8:1200 “Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki anak setetatalui kegiatan
belajar”.

Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sékslidah pasti
setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan Iasilar yang baik,
sebab hasil belajar yang baik dapat membantu pes#idik dalam
mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik hangapai melalui proses
belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidgkintal sangat sulit
diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik.

Menurut Aronson dan Briggs (dalam Solihatin 201héhwa hasil
belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan mekkan kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang. Hasil belajar iniisgrdinyatakan dalam
bentuk—bentuk pembelajaran. Soediarto (dalam Soliha2012:6)

mendefenisikan hasil belajar sebagai tingkat pesaiarasuatu pengetahuan

11
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yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program lpajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Menurut Sudjana (2010:20) hasil belajar adalah ‘&eypuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimengplaman
belajarnya”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudji¢2602:36) hasil
belajar adalah “hasil yang ditunjukkan dari suatteraksi tindak belajar
dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yangrittiée guru”.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpullednwéd hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa det&dgadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes ydibgrikan oleh guru
setiap selesai memberikan materi pelajaran padgpsébk bahasan.

. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar bertujuan untuk menunjukkan bahwavaigelah
melaksanakan perbuatan belajar. Seperti yang dikakan oleh Hamalik
(dalam Jihad:2008), “Tujuan hasil belajar adalajursah hasil belajar
yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan ptrbuzelajar, yang
umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, daapssikap yang baru,
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa”. Selapgutnenurut Mulyasa
(2010:206), *“Hasil belajar bertujuan menilai peraiap standar

kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran”.
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disiraputiahwa hasil
belajar bertujuan untuk menilai pengetahuan, ketpilan, dan sikap-sikap
siswa setelah siswa melalui proses pembelajaratiafismata pelajaran.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuamligé@n baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional mengakan Kklasifikasi
hasil belajar menurut Bloom (dalam Sudjana 2010%28%ara garis besar
membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yakni kKidgn afektif, dan
psikomotor”.

a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajareitebl yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan ataatamg
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialk&®edua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah deankpat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdni ldna
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, gianl
organisasi, dan internalisasi.

c) Ranah psikomotor perkenaan dengan hasil belajardmpilan
dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranahsio
yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketempeakan
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keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Menurut Ganne dan Briggs (Solihatin 2012:6) “mengklkasikan
hasil belajar menjadi lima kategori yaitu keteralapiintelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, keterampilan motorikrdsikap”.

Hal di atas senada dengan Sudjana (2009:50) yangenmaikakan
tipe hasil belajar sebagai berikut :

Tipe hasil belajar yang terdapat dalam ketiga adpesdil belajar
yakni, (a) bidang kognitif yang meliputi: pengeatah, hafalan,
pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintdais evaluasi;
(b) bidang afektif yang meliputireceiving, jawaban, penilaian,
organisasi, dan karakteristik nilai; dan (c) bidasgkomotor yang
meliputi: gerakan refleks, keterampilan pada gerakdasar,
kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik,akger
gerakarskill, kemampuan berkomunikasi.

Pendapat di atas juga sejalan dengan Usman (ddtacy 2008:16)
yang mengemukakan tipe hasil belajar sebagai keriku

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat eadbknya dengan
rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan sghvalumnya
yang dikelompokkan kedalam tiga kategori yakni, (@glang

kognitif yang meliputi: pengetahuan, pemahamarkaspi analisa,
sintesa, dan evaluasi; (b) bidang kognitif yangipugl: menerima
atau memperhatikan, merespon, penghargaan, memggagi&an,

dan mempribadi; (c) bidang psikomotor yang melipoienirukan,

manipulasi, keseksamaan, artikulasi, dan natufaisas

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkbwédada tiga
ranah yang diperoleh dari hasil belajar yaitu: haragnitif berupa

kemampuan dalam berfikir siswa, ranah afektif barkpmampuan sikap
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siswa setelah adanya proses belajar dan ranah npsito berupa
kemampuan fisik atau keterampilan yang diperolstvai
2. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian PKn
Depdiknas (2006:271) mengemukakan “Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang rkeskéin pada
pembentukan warganegara yang memahami dan mampksaeakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganelyatanesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkatm Pancasila dan
UUD 1945”.
Selanjutnya Wahab (2002:14) mengemukakan bahwa:
PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujobambina
dan mengembangkan siswa agar menjadi warga neger@ Yy
baik, yaitu warga negara yang tahu, dan mampu herbaik

atau secara umum Yyang mengetahui, menyadari, dan
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat didarpul
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikgang
mengarahkan pada pembentukan moral warga negaganganyadari
dirinya sebagai warga negara dan masyarakat yangpore/ai hak dan

kewajiban berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945.
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b. Ruang Lingkup PKn

Pendidikan Kewarganegaraan disekolah dasar memteitasg
hubungan warga negara dengan warga negara dan meggea dengan
negara serta norma-norma yang mengatur hubuncssbte.

Hal tersebut di jelaskan dalam Depdiknas (2006:271)
mengemukakan ruang lingkup PKn adalah : “(1) Pessatian kesatuan
bangsa, (2) Norma, hukum dan persatuan, (3) HalsiAdanusia, (4)
Kebutuhan warga negara, (5) Konstitusi negara, K@éjuasaan dan
politik, (7) Pancasila, (8) Globalisasi”.

Adapun untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebbgakut:

1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi : Hidupnrudalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagsa lbadonesia,
sumpah pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republdnésia,
partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positiatiap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jamkeadilan.

2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi : Tertib daleehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berdikmasyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam Uqeduid
berbangsa dan bernegara, sistim hukum dan peradéaional,
hukum dan peradilan internasional.

3) Hak asasi manusia meliputi : Hak dan kewajiban ahak dan

kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasionah da



4)

5)

6)

7)

8)
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internasional HAM, pemajuan penghormatan dan prhigan
HAM.

Kebutuhan warga negara meliputi : Hidup gotong ngycharga
diri sebagai warga masyarakat, kebebasan beroeganis
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai usaput
bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan waiggaan
Konstitusi Negara meliputi : Proklamasi kemerdekadan
konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yarmernah
digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara desogestitusi.
Kekuasaan dan politik, meliputi : Pemerintahan adegan
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pdateniusat,
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, bualajemokrasi
menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, galam
masyarakat demokrasi.

Pancasila meliputi : Kedudukan pancasila sebagardseegara dan
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sethagmi negara,
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupahasdari,
Pancasila sebagai ideologi terbuka.

Globalisasi meliputi : Globalisasi di lingkungannyaolitik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, dampak glsasi, hubungan
internasional dan organisasi internasional, dan gengluasi

globalisasi.
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Senada dengan pendapat di atas, Wahab (2002:2¢laskgn
bahwa “Ruang lingkup PKn adalah sebagai : (1) peasadan kesatuan
bangsa, (2) norma, hukum dan peraturan, (3) haki asanusia, (4)
kebutuhan warga Negara, (5) konstitusi Negaraké&uasaan politik,
(7) pancasila”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruiaggup
PKn adalah: (1) persatuan dan kesatuan bangsahuRym, (3)
persatuan, (4) HAM, (5) kepentingan warga negaa, politik, (7)
pancasila sebagai dasar dan ideologi negara, (®alkgasi. Adapun
dalam penelitian ini ruang lingkup yang akan dilkajalah globalisasi,
karena pada penelitian ini materi yang ditelitiladacontoh sederhana
pengaruh globalisasi dilingkungan.

. Tujuan Pembelajaran PKn

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampsan dangan
hubungan antara warga negara dengan warga negamsaglga negara
dengan negara.

Depdiknas (2006:271) tujuan Pendidikan Kewargarssga
adalah sebagai berikut:

(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreaafam menanggapi

isu kewarganegaraan; (2) Berpartisipasi secaraf addn

bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdamdadgiatan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sertieoantsi; (3)
Berkembang secara positif dan demokratis untuk neaiak diri
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berdasarkan karakter - karakter masyarakat Indarsggr dapat

hidup bersama dengan bangsa - bangsa lainnyaet#)t&aksi

dengan bangsa - bangsa lain dalam percaturan dauara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaathanoltgi
informasi dan komunikasi.

Sedangkan Winataputra (dalam Wahab, 2002:428) inrhjan
tujuan PKn adalah “untuk mengembangkan potensiviehai warga
negara Indonesia sehingga memiliki wawasan, patasi,keterampilan
kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk
berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jalaédm berbagai
dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa danedsma di
Indonesia”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dabpan
PKn adalah mengembangkan kemampuan individu pedilita untuk
berfikir kritis, cerdas dan kreatif, serta memilikawasan agar dapat
tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab daladup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3. Hakekat Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaasirhasil
teknologi dalam proses pembelajaran. Pada prosesbgi@aran

diperlukan suatu alat, dimana alat tersebut dagatloat siswa senang,

termotivasi, dan tidak membosankan sehingga materg diajarkan
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dapat dimengerti dengan baik. Alat yang dimaksudladd media
pembelajaran.

Hal di atas dapat dijelaskan oleh Arsyad (2006a8)wa “Media
berasal dari bahasa latmedius yang secara harfiah berarti: tengah,
perantara, atau pengantar”. Hal ini sejalan dermmaya (2010:163)
bahwa “Media merupakan kata jamak dari medium yém@garti
perantara atau pengantar”.

Menurut Gagne (dalam Sadiman 2012:6) menyatakanvdah
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkurglswa yang
dapat merangsangnya untuk dapat belajar. Dijelaglienoleh Raharjo
(dalam Kustandi 2011:7) bahwa media adalah wadahpggan yang
oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaranps@aerima pesan
tersebut.

Di samping itu, Gerlach (dalam Sanjaya, 2010:163)
mengemukakan bahwa “Media itu meliputi orang, bapanalatan, atau
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkaswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikapl. i sejalan
dengan Hamidjojo (dalam Arsyad, 2006:4) mengemukakahwa
“Media sebagai semua bentuk perantara yang digmnakdn manusia
untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, @eadapat
sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikesnukilk sampai

kepada penerima yang dituju”.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikempoahwa
media adalah suatu perantara yang digunakan unerkyampaikan
pikiran, perasaan, serta pendapat sehingga pesayp disgampaikan
dapat diterima dengan baik oleh orang yang menef@san. Di
samping itu, media pembelajaran adalah seluruhdaatbahan yang
digunakan sebagai pengantar pesan sehingga tugmabetajaran dapat
tercapai dengan baik selama proses pembelajaran.

. Prinsip Pemilihan Media

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaag paik.
Media yang baik, belum tentu menjamin keberhadilajar siswa jika
tidak dapat menggunakannya dengan baik. Untukmtdia yang telah
kita pilih dengan tepat harus dapat kita manfaatdengan sebaik
mungkin sesuai dengan prinsip—prinsip pemanfaatadian Ada
beberapa prinsip umum yang perlu kita perhatikdandgpemanfaatan
media pembelajaran Hal ini diungkapkan oleh Salhg&2012:200)
prinsip yang harus diperhatikan dalam pemanfaatgiarpembelajaran
adalah sebagai berikut : (1) Setiap jenis medianifile kelebihan dan
kelemahan, (2) penggunaan beberapa macam media dex@ariasi,
(3) penggunaan media harus dapat memperlakukam siseara aktif,
(4) sebelum menggunakan media harus direncanakzarasenatang
dalam penyusunan media pembelajaran, (5) hindaggweaan media

yang hanya dimaksudkan sebagai selingan atau segedgisi waktu
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kosong saja, (6) harus senantiasa dilakukan pearsigmang cukup
sebelum penggunaan media.

Selanjutnya menurut Arsyad (2006:75) prinsip dafs@emilihan
media, yaitu “1) Sesuai dengan tujuan yang ingicepki, 2) Tepat
untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya faktamsep, prinsip, atau
generalisasi, 3) Praktis, luwes, dan bertahan 4yuGterampil
menggunakannya, 5) Mengelompokkan sasaran, damu) téknis.

Kemudian Sanjaya (2010:173) mengemukakan prinsiglipan
media harus memperhatikan sebagai berikut:

(1) Media yang akan di gunakan oleh guru harus sesaraidd
arahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, (2)iaMed
yang digunakan harus sesuai dengan materi pemtaglaja
(3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat,
kebutuhan, kondisi siswa (4) Media yang akan digana
harus memperhatikan efektifitas dan efisien, (5ilideyang
digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkamdadamilih
media pembelajaran adalah: 1) Guru harus menyesudigngan materi
pembelajaran, 2) Sesuai dengan tujuan pembelayarsg akan dicapai,
3) Mempertimbangkan minat, kebutuhan, kondisi sjsseata ketepatan

waktu, dan 4) Sesuai dengan kemampuan guru dalam

mengoperasikannya.
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c. Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran mempunyai beberapa jenis yargatda
digunakan dalam pembelajaran. Setiap jenis medimbekjaran

mempunyai karakteristik yang berbeda namun mempunyzan dan

manfaat yang sama.

Hal di atas dijelaskan oleh Glasgow (dalam Arsy2@06:33)

sebagai berikut :

Jenis-jenis media pembelajaran dibagi dalam dueghkat luas
yaitu: (1) Pilihan media tradisional yang meliputa) visual
diam yang diproyeksikan, (bjsual yang tidak diproyeksikan,
(c) audio, (d) penyajian multimedia, (ejisual dinamis yang
diproyeksikan, (f) media cetak, (g) permainan,réglita, dan (2)
Pilihan media teknologi mutakhir meliputi: (a)medrbasis
telekomunikasi, (b) media berbasis mikroprosessor.

Sedangkan menurut Sanjaya (2010:172) jenis media
pembelajaran sebagai berikut:

(1) Mediaauditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja,
seperti radio dan rekaman suara, (2) metsaal, yaitu media
yang dapat dilihat saja tidak mengandung unsurasgaperti
fhoto, lukisan, gambar, (3) medsadio visual, yaitu media yang
mengandung unsur suara dan gambar yang bisa dififsdinya
film atauvideo slide suara, dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Bretz (dalam Sadiman 2012:20apeat 8
klasifikasi media: 1) media audiovisual gerak,n2¢dia audio visual
diam, 3) media audio semi-gerak, 4) media visuedlgeb) media visual

diam, 6) media semi-gerak, 7) media audio, dand&jiacetak.
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Hal di atas sejalan dengan Jauhar (2011:100-108]jefaskan
jenis media pembelajaran adalah sebagai berikut :
(1) Media visual, yaitu media yang tidak bisa bergerak, (2)
media audio, yaitu media yang penyampaian pesannya hanya
dapat diterima oleh indera pendengaran, (3) mauwtieo visual
adalah media yang penyampaian pesannya dapatditerieh
indera penglihatan dan indera pendengaran, (4)immadia
merupakan suatu sistem penyampaian dengan menggunak
berbagai jenis bahan belajar yang membentuk suatuatau
paket.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkars jerddia
pembelajaran adalah : 1) meeiadio, meliputi : radio, piringan hitam,
2) mediavisual, meliputi : film rangkai, foto, gambar, lukisan, cetakan,
3) mediaaudio visual, meliputi : televisi,film atau video, dan 4)
multimedia, meliputi : modul belajar yang terdiias bahan cetak,
bahanaudio, dan baharaudio visual. Pada penelitian ini peneliti akan
menggunakan mediadeo rekaman dalam proses pembelajaran PKn.
4. Hakekat Media Video Rekaman
a. Pengertian MediaVideo Rekaman
Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk
membantu proses pembelajaran, baik secara madalidiral, maupun
berkelompok.Video merupakan bagian dari medddio visual yang
dapat digunakan dalam proses pembelajavadeo rekaman sebagai

media audio visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin

populer dikalangan masyarakat.
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Hal di atas dapat dijelaskan oleh Sanaky (2009:18)wa
“Video merupakan gambar bergerak yang disertai dengam sosira
dan dapat ditayangkan melalui mediuideo danVideo Compact Disk
(VCD)".

Di samping itu, menurut Arsyad (2006:49) bahwadéo dapat
menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersansmesamgan suara
yang alamiah atau suara yang sesuai. Kemampiggo melukiskan
gambar hidup dan suara memberinya daya tarik teirsen

Menurut sadiman ( 2005:49 ) rekaman adalah mediakun
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalarmkblmhbang —
lambang auditif, baik verbal (kedalam kata — katueahasa lisan )
maupun non verbal. Sedangkan menurut sudjana dean (R1003 :129 )
rekaman untuk pengajaran adalah bahan yang mengapeésan dalam
bentuk auditif ( pita suara atau piringan suarajjgydapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sisiniaggnterjadi proses
belajar mengajar.

Menurut Jauhar (2011:102) mengemukakan bahwa “Médéa
rekaman adalah media yang media penyampaian pesannya dapat
diterima oleh indera pendengaran dan indera peatghi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan datdgo

rekaman adalah seperangkat media yang media penj@mpesannya
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dapat diterima oleh indera pendengaran dan inderglipatan yang
memproyeksikan unsur suara dan unsur gambar.
b. Kelebihan Video Rekaman
Media video rekaman memiliki beberapa kelebihan. Menurut
Sanaky (2009:109) kelebihardeo rekaman sebagai berikut:

(1) Menyajikan objek belajar secara konkret atausape
pembelajaran secara realistik, sehingga sangat baikik
menambah pengalaman belajar; (2) sifatnya yaufjo visual,
sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan dapagnjadi
pemacu atau memotivasi pembelajaran untuk belggnisangat
baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomoto(#); dapat
mengurangi kejenuhan belajar, terutama jika dikorasikan
dengan teknik mengajar secara ceramah dan diskusogdan
yang ditayangkan; (5) menambah daya tahan ingaanretensi
tentang objek belajar yang dipelajari pembelajar.

Selanjutnya, menurut Kustandi (2011:73-74) keurdnmngideo
sebagai media belajar adalah sebagai berikut :

(1) Video dapat melengkapi pengalaman-pengalamsar dtari
siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, prakék, ldin-lain,
(2) video dapat menggambarkan suatu proses sespah dan
dapat dihasilkan secara berulang, (3) disampingdoreng dan
meningkatkan motovasi video menanamkan sikap dgihssgi
afektif lainnya, (4) video mengandung nilai-nilabgitif, dapat
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelosipok,
(5) video dapat menyajikan peristiva kepada keldmpesar
dan kelompok kecil, (6) video dapat menampilkangdenwaktu
yang singkat.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Arsyad6{29)
mengemukakan kelebihardeo rekaman adalah sebagai berikut :
(1) Dapat melengkapi pengalaman siswa, (2) dapat

menggambarkan suatu proses secara tepat dan dsglegilhn
secara berulang-ulang jika dipandang perlu, (3)dosmng dan
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meningkatkan motivasi, menanamkan sikap dan segiedektif

lainnya, (4) mengandung nilai-nilai positif, dapatngundang

pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswad#&ppt
menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihatcasa
langsung seperti lahar gunung berapi, (6) dapatngikkan
kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelomypakg
heterogen, maupun perorangan, (7) dengan kemamg@aan
teknik pengambilan gambar frame demi fraifiken yang dalam
kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat
ditampilkan dalam waktu satu atau dua menit.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkatikeinvideo
rekaman adalah : 1) dapat memotivasi siswa selamase®
pembelajaran, 2) dapat menambah pengalaman beigyea 3) dapat
mengurangi kejenuhan belajar, 4) dapat menambaditangsiswa, 5)
dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambae fcemi frame,
film yang dalam kecepatan normal dapat memakan watdungaggu
dalam waktu satu atau dua menit, dan 6) dapat jdkkan kepada
kelompok.

. Langkah-langkah Penggunaarnvideo Rekaman

Dalam pembelajaran PKn dapat menggunakan meidleo
rekaman. Mediavideo rekaman memiliki langkah-langkah dalam
penggunaannya. Hal tersebut dapat kita lihat yakgntukakan oleh
Sadiman (2008:198) bahwa “Langkah-langkah dalam gaemakan
mediavideo rekaman yaitu: 1) persiapan sebelum menggunakamme

2) kegiatan selama menggunakan media, 3) kegietdakt lanjut”.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai bé&riku
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1) Persiapan sebelum menggunakan media
Supaya penggunaan media dapat berjalan dengan Kiaik,
perlu membuat persiapan yang baik pula. Pertama-faensiapkan
terlebih dahulu peralatan yang diperlukan dalamggenakan media
video rekaman
Peralatan media perlu ditempatkan dengan baik gehin
dapat melihat atau mendengar programnya dengan kelik-lebih,
apabila media itu digunakan secara berkelompokafsednungkin,
semua anggota kelompok dapat memperoleh kesemyatgnsama
dalam mendengarkan dan melihat program media itu.
2) Kegiatan selama menggunakan media
Pada penggunaan media yang perlu diperhatikan ialah
menjaga suasana ketenangan. Gangguan-gangguan oagvef
mengganggu perhatian dan konsentrasi sebaiknyadditkian. Jika
menulis atau membuat gambar atau membuat catatagkasi
usahakan hal tersebut tidak menggangu konsenf@sgan sampai
perhatian terlalu banyak tercurah pada apa yangsdgehingga tidak
dapat memperhatikan sajian media yang sedangderjal
3) Kegiatan tindak lanjut
Maksud kegiatan tindak lanjut adalah untuk mengetah
apakah tujuan telah tercapai. Selain itu, untuk argapkan

pemahaman terhadap materi instruksional yang diagep melalui



29

media bersangkutan. Pada kegiatan tindak lanjutiapat dilakukan
dengan melakukan memberikan soal tes. Untuk ity &sayang
disediakan perlu kita kerjakan dengan segera sebklta lupa isi
program media tersebut.
d. Penggunaan Mediavideo Rekaman dalam Pembelajaran PKn
Pembelajaran PKn dengan menggunakan med& rekaman
merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran yRKg berguna
untuk penyajian pesan pembelajaran secara realsgikingga sangat
baik untuk menambahkan pengalaman belajar siswabé&ajaran PKn
dengan menggunakan medigideo rekaman diupayakan untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar serta membasitwa dalam
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi glaxses belajar
siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksapaarbelajaran PKn
dengan menggunakan medialeo rekaman dirancang sesuai dengan
pendapat Sadiman (2008:198) kompetensi yang ingiapdi dalam
pembelajaran ini adalah 4.1 contoh sederhana pémggiobalisasi
dilingkungan, adalah sebagai berikut :
1) Persiapan sebelum menggunakan media
Supaya penggunaan media dapat berjalan dengan Kitaik,
perlu membuat persiapan yang baik pula. Persiagamg yperlu
dilakukan sebelum menggunakan media adalah gurupersmapkan

peralatan yang diperlukan sebelum menggunakan mEeialatan
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yang perlu dipersiapkan oleh guru seperti mempakaialaptop,
infocus, dan pengeras suara. Guru harus mempersiapkan dan
memperhatikan penempatan dan pencahayaan dalangomahk@n
media video rekaman agar semua siswa dapat mengaxndtD
rekaman dengan serius. Guru mengatur tempat dugwia slengan
posisi duduk di bangkunya masing-masing agar sesiavea dapat
lebih fokus dalam memperhatikan dan mengamia@o rekaman
yang akan diputar oleh guru.

2) Kegiatan selama menggunakan media

Kegiatan pembelajaran PKn dengan menggunakan media

video rekaman dimulai dengan memberikan penjelasan ngnta
materi contoh sederhana pengaruh globalisasi ydagliéngkungan.
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan arahan glax kepada
siswa sebelum mengamatiideo rekaman. Pemberian arahan
bertujuan untuk agar siswa dapat berkonstrasi dal@@ngamati
video rekaman. Sebeluwideo rekaman diputar guru meminta siswa
untuk mencatat hal-hal penting yang terdapat didaideo rekaman
yang akan diputarkan oleh guru. membutuhkan pesgaldan arahan
dari guru. Kemudian guru memutarkédeo rekaman tentang contoh
pengaruh globalisasi dilingkungan.

3) Tindak lanjut
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Maksud tindak lanjut disini adalah untuk mengetadqpeakah
tujuan pembelajaran telah tercapai. Pada langkiaguii membagi
kepada masing — masing siswa LKS. Setiap siswagengkan LKS
yang dibagikan guru mengenai materi contoh pengatabalisasi
dilingkungan. Kemudian guru memberikan evaluasiaki@p siswa
yang bertujuan untuk mengetahui penguasaan matentolt
pengaruh globalisasi yang telah dipelajari siswa.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran PKn merupakan pembelajaran yang dapatbentuk
kepribadian siswa menjadi seorang warga negara lyarkgarakter, kreatif, baik,
cerdas, terampil, serta berfikir kritis yang diamigan oleh pancasila dan UUD
1945. Oleh karena itu dalam pembelajaran PKn garushbisa menghadirkan
fenomena pengaruh globalisasi tersebut kedalams k#émgan menggunakan
mediavideo rekaman.

Pembelajaran PKn dengan menggunakan medideo rekaman
merupakan suatu medium yang sangat efektif untukmimaetu proses
pembelajaran, baik secara masal, individual, mauparkelompok. Media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yangalkgn sebagai pengantar
pesan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercepgad baik selama proses
pembelajaran.

Penggunaan mediaideo rekaman Dalam pembelajaran PKn dapat

meningkatkan hasil pembelajaran PKn di kelas IV 8Ba beberapa langkah-
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langkah yang dapat dilaksanakan dalam proses paejatal. Langkah-langkah
yang akan digunakan adalah langkah menurut Sadifp@88:198) sebagai
berikut: 1) persipan sebelum menggunakan media, Kgjiatan selama

menggunakan media, dan 3) tindak lanjut.



Bagan 1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Bwa dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) denga
Menggunakan Media Video Rekaman

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikewatganegaraan
(PKn) di Kelas IV SD Negeri Dadok Tunggul Hitamd&enatan Koto
Tangah Kota Padang Rendah

|

Langkah-Langkah Penggunsideo rekaman:

1. Persiapan sebelum menggunakan media
2. Kegiatan selama menggunakan media

3. Tindak lanjut
1

Hasil Belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan
Menggunakan Medigideo rekaman di Kelas IV SD Negef
43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang meningkat
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari paparan data hasil penelitian dan pembahaséamdBab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian iniladlasebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran PKn di kelas IV SD Nd@ebladok Tunggul
Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan go@agan media
video rekaman di tuangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesugiade
langkah-langkah medigideo rekaman, antara lain: 1) persiapan sebelum
menggunakan media, 2) Kegiatan selama menggunakdianB) tindak
lanjut. Perencanaan pembelajaran dibuat secardbdwl# oleh peneliti
dengan guru kelas IV SD Negeri 43 Dadok TungguhiditKkecamatan
Koto Tangah Kota Padang. Pengamatan RPP pada sikkeikemuan 1
memperoleh nilai 75% dengan kualifikasi cukup di&ius | pertemuan 2
memperoleh nilai 82% dengan kualifikasi baik. Nilata-rata yang
diperoleh pada siklus | adalah 78,5% dengan kisasf baik. Selanjutnya
pengamatan pada siklus Il adalah 92,85% dengairifikaal sangat baik.
Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil peidn RPP siklus | dengan
nilai 78,5% meningkat menjadi 92,85% pada siklusPBrencanaan pada
penelitian ini sudah termasuk pada kualifikasi satguik.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan media rekaman dapat dilihat
dari dua aspek yaitu: aspek guru dan aspek sisg@ekAguru dapat dilihat

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dimutaipdabuatan RPP
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hingga pelaksanaan pembelajaran. Aspek guru p&ties $idengan nilai
81,16% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi,66% dengan
kualifikasi sangat baik pada siklus Il. Sedangksyelt siswa dapat dilihat
dari aspek siswa dalam pembelajaran, dimana pklls $ipenilaian aspek
siswa memperoleh nilai 79,16% dengan kualifikaskugu mengalami
peningkatan pada siklus Il yakni 87,50% denganikkasi sangat baik.
Pelaksanaan Pembelajaran PKn dengan menggunakama miedo
rekaman sudah termasuk dalam kualifikasi sangét bai

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajdPdn dengan
menggunakan medigideo rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padangimg&at. Hal ini
dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar sissikdus Il lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar usikl yaitu 72,55
meningkat menjadi 81,46. Hasil belajar pada peaslini sudah termasuk
dalam kualifikasi baik. Hal ini membuktikan bahwealaksanaan penelitian
yang telah dilakukan di SD Negeri 43 Dadok Tunggitam Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang telah berhasil.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalamelg@an ini
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertighen :

1. Pada perencanaan, disarankan kepada guru untukertetigan RPP dan

kegiatan- kegiatan sebaik-baiknya agar dalam patelen nantinya dapat

berjalan dengan baik.
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2. Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untukksae&kan semua
kegiatan guru sesuai dengan perencanaan, selaguitu harus mampu
membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelayarag berlangsung
secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanagntglah dirancang
sebelumnya.

3. Pada hasil, disarankan guru harus dapat mengolah pimilaian siswa
yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dalalekganaan RPP, hasil
pengamatan observasi, hasil penilaian proses dampelalaian hasil baik

dari siklus | dan siklus Il



